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Abstrak
 

HIV/AIDS bukanlah sekedar masalah lokal tapi telah mewabah ke seluruh Indonesia. Sekalipun belum

ditemukan data yang lebih valid dan reliabel namun dipastikan virus ini sudah mengarah menjadi masalah

sosial. Persoalannya masih relatif kecil studi tentang HIV/AIDS dari kajian Ilmu Sosial. Penelitian ini

menggambarkan suatu fenomena sosial yang bersifat khusus mengenai perilaku sosial penderita HIV/AIDS

sebagai diskriminan dalam menghadapi reaksi masyarakat. Di mana penderita terus-menerus melakukan

proses adaptasi sosial. Penelitian menunjuk pada kasus langka melibatkan 8 orang informan penderita HIV

yang tersebar di berbagai penjuru Jakarta, Bogor, Tanggerang dan Bekasi, serta 16 orang informan berasal

dari masyarakat yang ada diseputar penderita. Pendekatan kualitatif menjadi pilihan dalam melakukan

penelitian, karena pendekatan ini bisa menjelaskan fakta-fakta dalam menunjukkan makna sosiologis yang

sebenarnya. Penelitian ini berpijak dari kerangka Kluckhohn mengenai lima masalah dasar dalam hidup

yang menentukan orientasi nilai budaya. Keberagaman makna penderita dalam menghayati dunia sakitnya

akan (1) waktu, (2) Tuhan, (3) lingkungan sosial, (4) pekerjaan, dan (5) masa depan.

Hasil penelitian menemukan bahwa perilaku sosial penderita menunjukkan perilaku yang berubah-ubah dan

sangat situasional, mengalami kesulitan melaksanakan adaptasi sosial terhadap lingkungannya.

Ketidakmampuan melaksanakan penyesuaian sosial terhadap lingkungan berpijak pada dua aspek yaitu (a)

perilaku situasional yang dilakukannya menyebabkan yang bersangkutan tidak berkemampuan untuk

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan (b) ketidakmampuan masyarakat untuk melakukan

penyesuaian sosial terhadap penderita.

Temuan lain dalam penelitian ini, terjadi perubahan perilaku yang demikian cepat oleh para penderita.

Perilaku yang ditampilkan tergantung pada kemampuannya untuk menafsirkan stimuli yang berasal dari

lingkungannya. Jika lingkungan memberikan dukungan, maka yang terjadi adalah penampilan perilaku

secara konstruktif dan optimistik. Sebaliknya, jika menurut penafsirannya, ternyata lingkungan menolak,

maka ia akan menampilkan dirinya sebagai orang yang menarik diri, mengasingkan diri dan bahkan disertai

dengan sikap menutup diri terhadap lingkungan sosialnya. Gejala sosial yang muncul pada dirinya adalah

terbentuknya sikap kurang percaya diri, stereotipe negatif terhadap lingkungan sosial, fatalistik, pesimistik,

serta keputusasaan sehingga fungsi sosialnya terganggu. Pada akhirnya akan makin melemahkan daya tahan

tubuhnya.

Sebelum yang bersangkutan dinyatakan terkena HIV, akan menampilkan sikap maupun perilaku

sebagaimana bentuk perilaku sosial lainnya. Namun, ketika dinyatakan sebagai penderita HIV/AIDS, maka

terjadi beberapa kecenderungan perilaku situasional terutama dalam menyikapi dirinya terhadap waktu,

Tuhan, lingkungan sosial, pekerjaan, dan masa depannya. Faktor yang mempengaruhi perilaku sosial

penderita antara lain reaksi masyarakat terhadap dirinya, proses pembelajaran diri terhadap lingkungan

sosial, pengalaman traumatik yang menyebabkan terbentuknya penghayatan sesuai dengan sikap

prasangkanya. Reaksi penyangkalan begitu keras diberikan penderita untuk mengembalikan keberadaan
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dirinya didalam masyarakat. Penyangkalan ini merupakan upaya menjadikan dirinya ada dalam masyarakat.

Sementara proses penyesuaian diri terhambat karena perilaku situasional yang terus-menerus dilakukan

penderita, ditunjang ketidakmampuan masyarakat dalam melakukan penyesuaian sosial terhadap penderita

HIV/AIDS. Hal ini berarti bahwa begitu besar pengaruh reaksi sosial pada perilaku sosial penderita.

Perilaku yang sebenarnya akan muncul ketika penderita mampu mengendalikan realitas sosial secara sadar

yang dihayatinya sebagai kehidupan sosial yang dianggap wajar dan normatif.


